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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keschatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat mulai dar jaringan
keras serta jaringan lunak gigi maupun unsur-unsur yang berhubungan
dalam rongga mulut, sehingga seseorang dapat makan, berbicara dan
berinteraksi sosial tanpa adanya gangguan estetik ataupun kenyamanan
yang dapat membuat hidup seseorang menjadi produktif baik secara sosial
maupun ekonomi (Arsita, dkk., 2021). Berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023, perilaku kebiasaan menyikat gigi masyarakat di
Indonesia telah menunjukan angka peningkatan dari 94,7% menjadi 95,6%,
namun hanya 6,2% yang memiliki perilaku kebiasaan sikat gigi yang benar,
padahal menyikat gigi merupakan kegiatan paling sederhana dan murah
yang dilakukan untuk menghilangkan sisa makanan, kuman, dan plak yang
dapat menurunkan kebersihan gigi dan mulut hingga menimbulkan berbagai

permasalahan gigi dan mulut (Kemenkes BKPK, 2023)

kebersthan gigi dan mulut adalah keadaan yang terbebas dan
kelainan-kelainan yang dapat mempengaruhi tingkat kebersthan mulut
seperti plak dan karang gigi, menjaga kebersihan gigi dan mulut sangat
penting untuk diperhatikan, apalagi pada masa anak-anak yang masih

perlubimbingan orang tua. ( Sandy, dkk., 2017)

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu seorang anak yang

memiliki hambatan dalam aspek indera penglihatan, pendengaran, motorik,



fisik, mental, emosional dan sosial. Berbagai hambatan gangguan atau
kelainan tersebut dapat diakibatkan darn berbagai faktor penyebab

diantaranya karena adanya kerusakan bentuk/kondisi organ mata, telinga,

fisik/tubuh yang yang berpengaruh pada gerak, mental, emosional
dan sosial sehingga mempengarungi dalam aktivitas kehidupan sehari-har
(Rismayam dkk., 2021). Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia

sekitar 7-10 % dari total jumlah anak (Louisa dkk., 2021).

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain
kesehatan tubuh secara umum, juga kesehatan gigi dan mulut yang
merupakan dar1 kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan mulut
penting bagi kesehatan dan kesejahteraan tubuh secara umum dan sangat
mempengaruhi kualitas kehidupan, termasuk fungsi bicara, pengunyahan,

rasa percaya diri, gangguan kesehatan mulut yang bisa berdampak pada

kinerja seseorang (Hanifah dkk., 2018).

Perilaku menjaga kesehatan gigi adalah dengan cara menggosok
gigi. Anak perlu memahami kapan dan bagaimana cara menyikat gigi yang
baik dan benar. Menanamkan rasa peduli anak terhadap kesehatan gigi dan
mulut juga perlu mendapat dukungan orang tua. Pengetahuan 1bu yang baik
memberikan dampak positif terhadap kesehatan gigi dan mulut anak

(Oktaviani, dkk., 2022). Menyikat gigi secara tepat adalah faktor penting



dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dan dapat dipengaruhi oleh pola
menyikat gigi. Pola menyikat gigi meliputi teknik menyikat gigi, frekuensi
dan waktu yang tepat. Faktor utama dalam mengembangkan kepedulian
dan pengetahuan serta menjaga kesehatan gigi dan mulut anak adalah orang
tua. Peran serta orang tua sangat diperlukan didalam membimbing,
memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada
anak agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya.

(Agidatunisa, dkk., 2022).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Peningkatan Keterampilan Teknik Menyikat
Gigi Metode Demonstrasi pada Orang Tua atau Pengasuh Anak Tunagrahita
di Sekolah Luar Biasa Karya Ibu Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat keterampilan orang tua atau pengasuh tentang
Demostras1 teknik menyikat gigi pada anak tunagrahita sebelum dan
sesudah di1 berikan penyuluhan?

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tingkat keterampilan orang tua atau pengasuh dalam
mendemonstrasikan teknik menyikat gigi pada anak tunagrahita
sebelum diberikan penyuluhan?
2. Bagammana tingkat keterampilan orang tua atau pengasuh dalam
mendemonstrasikan teknik menyikat gigi pada anak tunagrahita

setelah diberikan penyuluhan?



3. Apakah terdapat peningkatan keterampilan mendemonstrasikan

teknik menyikat gigi pada orang tua atau pengasuh sebelum dan

sesudah diberikan penyuluhan?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh penyuluhan teknik menyikat gigi terhadap
peningkatan keterampilan orang tua atau pengasuh tentang teknik

menyikat gigi pada anak tunagrahita.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat keterampilan orang tua dan pengasuh tentang
Demostrasi teknik menyikat gigi pada anak tunagrahita sebelum
diberikan edukasi.

b. Diketahui tingkat keterampilan orang tua dan pengasuh tentang
teknik menyikat gigi pada anak tunagrahita setelah diberikan
edukasi.

c. Diketahui selisth peningkatan keterampilan menyikat gigi

sebelum dan sesudah di berikan edukasi.

E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Akademik

Sebagai bahan informasi mahasiswa poltekkes Palembang Jurusan D-
[T kesehatan Gigi tentang Peningkatan keterampilan Demostrasi Teknik
Menyikat gigi pada orang tua atau pengasuh anak Berkebutuhan Khusus

d1 sekolah Tunagrahita Karya Ibu Palembang.



b. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada
Program Studi D-III Kesehatan Gigi.

c. Manfaat Bagi Orang Tua atau Pengasuh Anak Tunagrahita di SLB Karya
Ibu Palembang.Untuk meningkatkan Wawasan dan pengetahuan Orang
tua dan pengasuh Mengenai Keterampilan Demostras: Teknik Menyikat

gigi pada anak Tunagrahita di Sekolah Luarbiasa Karya Ibu
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